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Lampiran 1. Surat Permohonan Pengambilan Data 
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Lampiran 2. Lembar Uji Instrumen 
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Lampiran 3. Surat Peminjaman Lab. Produksi 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Uji Kesukaan Oleh Masyarakat Umum dan 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. 
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Lampiran 5. Hasil Survei Konsumen dan Pedagang 

• Konsumen 
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• Pedagang 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Tokoh Adat Setempat 

Nama : H.Muhali Ahmad 

Jabatan : Kepala Dusun Setempat 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 April 2026 

Tempat : Melalui (Zoom Meet) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kue kembang 

goyang digunakan 

dalam acara adat 

seperti pernikahan 

(begawe)? 

Ya, kue kembang goyang sering disajikan sebagai 

salah satu jajanan tradisional (jaje) dalam acara 

begawe, seperti pernikahan, khitanan, atau syukuran 

lainnya. Kue ini biasanya menjadi bagian dari 

hidangan pelengkap yang disajikan bersama kue 

tradisional lainnya sebagai bentuk penyambutan dan 
penghormatan kepada tamu yang hadir. 

2 Pada bagian atau 

rangkaian acara apa 

kue kembang goyang 

biasanya disajikan? 

Kue kembang goyang umumnya disajikan pada saat 

penyambutan tamu, selama acara inti berlangsung 

sebagai suguhan di meja hidangan, serta pada sesi 

ramah tamah setelah prosesi utama selesai. Selain 

itu, kue ini juga kadang dihidangkan pada perayaan 
hari besar seperti Idul Fitri. 

3 Siapa yang biasanya 

bertanggung jawab 

dalam pembuatan kue 

kembang goyang? 

Pembuatan kue kembang goyang umumnya 

dilakukan oleh ibu-ibu di lingkungan sekitar, seperti 

tetangga atau remaja dusun, secara gotong royong. 

Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mempererat 

tali silaturahmi menjelang pelaksanaan acara. 

4 Apakah kue kembang 

goyang memiliki 

makna atau nilai 

budaya tertentu? 

Secara khusus, kue kembang goyang tidak memiliki 

makna simbolis yang mendalam. Namun, 

keberadaannya mencerminkan nilai budaya seperti 

kebersamaan, kerja sama, serta keramahan 

masyarakat dalam menjamu tamu. Kue ini juga 

merupakan bagian dari warisan kuliner tradisional 

yang tetap dilestarikan. 

5 Apakah masyarakat 

saat ini masih sering 

membuat kue 

kembang goyang? 

Saat ini, masyarakat cenderung membuat kue 

kembang goyang hanya pada momen tertentu, 

seperti hari raya atau acara adat. Dalam kehidupan 

sehari-hari, pembuatannya jarang karena prosesnya 

yang cukup rumit serta memerlukan waktu dan 
keterampilan khusus. 

6 Apakah    terdapat 

perubahan   dalam 

penyajian atau 

penggunaan dari 

masa lalu hingga saat 

ini? 

Secara umum, tidak terdapat perubahan dalam 

penggunaan kue kembang goyang. Namun, dari segi 

penyajian terdapat sedikit perubahan, seperti 

penggunaan variasi warna. Jika dahulu umumnya 

tidak menggunakan pewarna, saat ini kue kembang 

goyang sering dibuat dengan tampilan yang lebih 

berwarna untuk meningkatkan daya tarik. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Uji Kesukaan Oleh Masyarakat Umum dan Mahasiswa 

Universitas Pendidikan Ganesha. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha, 27 Februari 2026. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Umum, 27 Februari 2026. 
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Lampiran 8. Surat Pernyataan Penulis 
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